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Abstract

In today's era, human resources are an important capital in achieving company goals because management is required to
have skilled and expert human resources in their fields. The approach in this study uses a quantitative approach with causal
research techniques. Collecting data by distributing questionnaires. The population in this study were all employees of CV.
Mentari Nusantara Feedmill. The sample used is 50 respondents. The sampling technique used was purposive sampling
technique. The data analysis technique used multiple linear regression analysis with the help of SPSS software for windows
version 23. The conclusion of this study is that there is a partial and simultaneous significant effect between communication,
compensation, and competence on the performance at CV employees. Mentari Nusantara Feedmill.
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Abstrak

Dalam era sekarang ini sumber daya manusia merupakan modal yang penting dalam pencapaian tujuan perusahaan
karena manajemen ditutut untuk memiliki sumber daya manusia yang terampil dan ahli pada bidangnya. Pendekatan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian bersifat kausal. Pengumpulan datanya dengan
menyebar kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Mentari Nusantara Feedmill. Sampel yang
digunakan berjumlah 50 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis
data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS for windows versi 23. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu ada pengaruh yang signifikan secara parsial dan simultan antara komunikasi, kompensasi, dan
kompetensi terhadap kinerja karyawan CV. Mentari Nusantara Feedmill.

Kata Kunci: Komunikasi Kerja, Kompensasi, Kompetensi dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Saat ini, talenta merupakan sumber pendanaan yang penting untuk mencapai tujuan bisnis, karena
manajemen membutuhkan talenta yang terampil dan berpengalaman di bidangnya. Beginilah cara pekerja
menciptakan produktivitas kerja yang tinggi. Pertanyaan yang sering dihadapi pemimpin adalah bagaimana
meningkatkan produktivitas karyawan agar karyawan memenuhi tujuan perusahaan. Sumber daya manusia juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan perusahaan. Peningkatan kapasitas
kelembagaan dalam penyediaan infrastruktur jaringan terus ditingkatkan secara struktural dan infrastruktur.
(Sumantri, 2014).

Menurut Sedarmayanti (2017:463), Kinerja, yaitu hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan.
Perusahaan dipaksa untuk lebih fokus pada pengelolaan sumber daya manusia, terutama untuk meningkatkan
kualitas kinerja karyawannya. Padahal, karyawan merupakan faktor terpenting dalam keberhasilan dan
kemajuan perusahaan. Berdasarkan observasi di lapangan penulis menemukan beberapa permasalahan.
Berikut adalah kondisi kinerja CV. Mentari Nusantara Feedmill berdasarkan penilaian kinerja dari bulan Januari
sampai Maret 2021:
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Tabel 1
Penilaian Kinerja Karyawan Pada CV. Mentari Nusantara Feedmill Triwulan 1
Januari 2021 Februari 2021 Maret 2021
Nilai Nilai Nilai
B?,?Ot Capat  Skor B?,/bOt Capat  Skor B?,/bOt Capat  Skor
? ion ° ion ° ion
PERILAKU KERJA
1.Kedisiplinan 10 70 7 10 60 6 10 60 6
2.Tanggung jawab 10 70 7 10 60 7 10 60 6
3.Kerjasama 10 85 8,5 10 70 7 10 70 7
4.Kepemimpinan 10 75 75 10 60 6 10 60 6
HASIL KERJA
1. Kualitas Kerja 20 80 16 20 70 14 20 70 14
2. Kuantitas Kerja 20 80 16 20 70 14 20 70 14
3.Keterampilan
Kerja 20 80 16 20 80 16 20 80 16
JUMLAH 100 78 100 70 100 69

Sumber : Diolah dari data sekunder, 2021.

Komunikasi dapat membantu seseorang untuk merespon dan mengaplikasikan dan menerapkan
tujuan individu maupun organisasi. Menurut Fahmi (2018:163), mengemukakan “Komunikasi” adalah proses
pengiriman pesan atau maksud melalui satu pihak atau orang, secara langsung atau melalui media, kepada
pihak lain. Ide dan informasi yang disampaikan manajer kepada bawahannya harus jelas dan mudah dipahami
sehingga dapat melaksanakan instruksi dan tugas dengan baik dan benar. Tidak semua informasi berupa
perintah kerja atau instruksi yang dikirim dilaksanakan dengan baik dan benar oleh bawahan karena bawahan
tidak dapat berkomunikasi dengan baik dengan bawahannya. Kebalikannya juga benar. Penelitian yang
dilakukan oleh Mariani & Sariyathi (2017), menunjukkan hasil bahwa komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Anissa (2018) menunjukkan
bahwa komunikasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu kompensasi. Kompensasi
artinya merupakan satu cara yang dapat diberikan perusahaan berupa imbalan atau balas jasa kepada
karyawan. Menurut Hasibuan (2016:83) Remunerasi adalah "apa yang dianggap setara". Kompensasi dapat
meningkatkan atau menurunkan kinerja karyawan. Perusahaan harus lebih memperhatikan pemberian gaji dan
bonus kepada karyawan. Remunerasi harus solid, adil dan rasional. Karyawan yang baik meninggalkan
perusahaan karena mereka mengecewakan karyawan mereka jika mereka berpikir bayarannya tidak masuk
akal. Oleh karena itu, calon karyawan akan menemukan nilai dan bersedia untuk tetap bersama perusahaan
untuk mempertahankan karyawan yang baik. Kompensasi karyawan bertujuan untuk memotivasi perusahaan
untuk meningkatkan kinerjanya.. Penelitian yang dilakukan oleh Septian (2020) menyatakan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi
(2015) menyatakan bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kompetensi. Menurut Sedarmayanti
(2017:211), kompetensi adalah kemampuan atau kapasitas yang diterapkan dan menghasilkan kinerja yang
baik. Peningkatan kompetensi dalam sebuah perusahaan adalan hal yang mutlak apalagi jika dihubungkan
dengan digitalisasi serta masa Pandemi Covid-19. Pengembangan bukan hanya mencakup aspek soft skill
karyawan namun juga penguasaan teknologi informasi. Kompetensi sangat berpengaruh kepada perjalana karir
karyawan di perusahaan, bila seorang karyawan tidak diberikan program peningkatan kompetensi maka secara
tidak langsung juga akan membawa kemunduran bagi perusahaan. Namun ada kalianya meskipun perusahaan
telah membuat dan mengikutsertakan karyawannya dalam peningkatan kompetensi, ditemui tidak adanya
peningkatan terhadap kinerjanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Denok (2020), menunjukkan hasil bahwa kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Septiyani (2013) menunjukkan
hasil bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Berdasarkan survei awal penelitian dengan beberapa karyawan yang ada pada CV. Mentari
Nusantara Feedmill, peningkatan kinerja karyawan dapat dilakukan pimpinan meningkatkan intensitas
komunikasi baik secara lisan maupun tertulis. Selain itu komunikasi antar karyawan dan juga antara karyawan
dengan pelanggan perlu di tingkatkan supaya tidak terjadi miskomunikasi. Memberikan kompensasi hasil kinerja
karyawan berupa upah atau gaji tepat waktu, insentif, dan reward kepada karyawan yang memiliki hasil kinerja
yang bagus. Selain itu kondisi seperti kompetensi karyawan yang bisa membantu pada pengambilan keputusan
secara efektif mengurangi ketidakpastian serta mengurangi resiko dalam menentukan cara lain keputusan
sehingga tujuan perusahaan bisa tertcapai secara optimal.

METODE

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, dan tekniknya menggunakan kausal. Subjek
penelitian ini CV. Mentari Nusantara Feedmill. Responden dalam penelitian ini 50 orang. Purposive sampling
digunakan dalam pengambilan sampelnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
Berikut ini akan disajikan hasil skor setiap jawaban atau tanggapan responden terkait variabel komunikasi
kerja, kompensasi, kompetensi, dan kinerja karyawan.
Tabel 2. Deskripsi Data Variabel Komunikasi Kerja

Total

Sangat
9 Persentase

No ltem  Tidak Setuju

Sangat

Tidak Setuju Netral Setuju ,
Setuju

N N% N N% N N% N N% N N% N %
1 X111 0 00% 1 20% 5 100% 22 440% 22 440% 50 100%
2 X112 0 00% 0 00% 3 60% 19 380% 28 560% 50 100%
3 X1.21 0 00% 2 40% 1 20% 22 440% 25 50,0% 90 100%
4 X122 0 00% 0 00% 4 80% 28 560% 18 360% 50 100%
5 X131 0 00% 1 20% 8 160% 31 620% 10 20,0% 50 100%
6 X132 0 00% 0 00% 11 220% 29 580% 10 200% 50 100%
7 X141 0 00% 2 40% 4 80% 35 700% 9 180% 50 100%
8 X142 0 00% 2 40% 8 160% 33 660% 7 140% 50 100%
9 X151 0 00% 0 00% 12 240% 20 400% 18 36,0% 50 100%
10 X152 0 00% 0 00% 11 220% 18 360% 21 420% 50 100%

Sumber: Data diolah, 2021.

Berdasarkan jawaban atau tanggapan responden pada tabel 2 mengenai pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat dalam variabel komunikasi kerja (X1) yakni berdasarkan hasil kuesioner
dijelaskan bahwa jawaban responden mengenai pertanyaan pada indikator (X1.1.1) yang paling banyak
atau dominan adalah memberikan nilai setuju dan sangat setuju dengan jumlah 22 responden dengan
prosentase 44%, pertanyaan pada indikator (X1.1.2) yang paling banyak atau dominan menjawab
sangat setuju sebanyak 28 responden dengan prosentase 56%. Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan
bahwa jawaban responden mengenai pertanyaan pada indikator (X1.2.1) yang paling banyak atau
dominan memberikan nilai sangat setuju dengan jumlah 25 responden dengan prosentase 50%,
pertanyaan pada indikator (X1.2.2) yang paling banyak atau dominan menjawab setuju sebanyak 28

responden dengan prosentase 56%. Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa jawaban responden
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mengenai pertanyaan pada indikator (X1.3.1) yang paling banyak atau dominan memberikan nilai
setuju dengan jumlah 31 responden dengan prosentase 62%, pertanyaan pada indikator (X1.3.2) yang
paling banyak atau dominan menjawab setuju sebanyak 29 responden dengan prosentase 48%.
Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa jawaban responden mengenai pertanyaan pada
indikator (X1.4.1) yang paling banyak atau dominan memberikan nilai setuju dengan jumlah 35
responden dengan prosentase 70%, pertanyaan pada indikator (X1.4.2) yang paling banyak atau
dominan menjawab setuju sebanyak 33 responden dengan prosentase 66%. Berdasarkan hasil
kuesioner dijelaskan bahwa jawaban responden mengenai pertanyaan pada indikator (X1.5.1) yang
paling banyak atau dominan memberikan nilai setuju dengan jumlah 20 responden dengan prosentase
40%, pertanyaan pada indikator (X1.5.2) yang paling banyak atau dominan menjawab sangat setuju
sebanyak 21 responden dengan prosentase 41%.

Tabel 3. Deskripsi Data Variabel Kompensasi

Total

Sangat
g Persentase

No Item  Tidak Setuju

Sangat

Tidak Setuju Netral Setuju ,
Setuju

N N% N N% N N% N N% N N% N %
1 X211 0 00% 0 00% 8 160% 36 720% 6 120% 50 100%
2 X212 0 00% O 00% 10 200% 32 640% 8 16,0% 50 100%
3 X221 0 00% O 00% 8 160% 37 740% 5 10,0% 50 100%
4 X222 0 00% 0 00% 6 120% 36 720% 8 160% 50 100%
5 X231 0 00% 0 00% 7 140% 31 620% 12 240% S50 100%
6 X232 0 00% 0 00% 8 160% 37 740% 5 100% 50 100%

Sumber: Data diolah, 2021.

Berdasarkan jawaban atau tanggapan responden pada tabel 3 mengenai pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat dalam variabel kompensasi (X2) yakni berdasarkan hasil kuesioner
dijelaskan bahwa jawaban responden mengenai pertanyaan pada indikator (X2.1.1) yang paling banyak
atau dominan memberikan nilai setuju dengan jumlah 36 responden dengan prosentase 72%,
pertanyaan pada indikator (X2.1.2) yang paling banyak atau dominan menjawab sangat setuju
sebanyak 32 responden dengan prosentase 64%. Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa
jawaban responden mengenai pertanyaan pada indikator (X2.2.1) yang paling banyak atau dominan
menjawab sangat setuju sebanyak 37 responden dengan prosentase 74%. Pertanyaan pada indikator
(X2.2.2) yang paling banyak atau dominan memberikan nilai setuju dengan jumlah 36 responden
dengan prosentase 72%. Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa jawaban responden mengenai
pertanyaan pada indikator (X2.3.1) yang paling banyak atau dominan menjawab setuju sebanyak 31
responden dengan prosentase 61%. Pertanyaan pada indikator (X2.3.2) yang paling banyak atau

dominan memberikan nilai setuju dengan jumlah 37 responden dengan prosentase 74% .
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Tabel 4. Deskripsi Data Variabel Kompetensi

Total

Sangat
9 Persentase

No Item  Tidak Setuju

Sangat

Tidak Setuju Netral Setuju ,
Setuju

N N% N N% N N% N N% N N% N %
1 X311 0 00% 3 60% 6 120% 28 560% 13 26,0% 50 100%
2 X312 0 00% 2 40% 8 160% 20 400% 20 400% 50 100%
3 X321 0 00% 7 140% 10 200% 25 500% 8 160% 50 100%
4 X322 0 00% 9 180% 13 260% 18 360% 10 20,0% 50 100 %
5 X331 0 00% 7 140% 11 220% 18 360% 14 280% 50 100%
6 X332 0 00% 5 100% 9 180% 20 40,0% 16 32,0% 50 100%
7 X341 0 00% 7 140% 10 200% 25 500% 8 160% 50 100%
g X342 0 00% 9 180% 13 260% 18 360% 10 20,0% 50 100%
9 X351 0 00% 7 140% 11 220% 18 360% 14 280% 50 100%
10 X352 0 00% 5 100% 9 180% 20 400% 16 320% 50 100%

Sumber: Data diolah, 2021.

Berdasarkan jawaban atau tanggapan responden pada tabel 4 di atas mengenai pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat dalam variabel kompetensi (X3) yakni berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan
bahwa jawaban responden mengenai pertanyaan pada indikator (X3.1.1) yang paling banyak atau
dominan memberikan nilai setuju dengan jumlah 28 responden dengan prosentase 56%, pertanyaan
pada indikator (X3.1.2) yang paling banyak atau dominan menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak
20 responden dengan prosentase 40%. Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa jawaban
responden mengenai pertanyaan pada indikator (X3.2.1) yang paling banyak atau dominan
memberikan nilai setuju dengan jumlah 25 responden dengan prosentase 50%, pertanyaan pada
indikator (X3.2.2) yang paling banyak atau dominan menjawab setuju sebanyak 18 responden dengan
prosentase 36%. Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa jawaban responden mengenai
pertanyaan pada indikator (X3.3.1) yang paling banyak atau dominan memberikan nilai setuju dengan
jumlah 18 responden dengan prosentase 36%, pertanyaan pada indikator (X3.3.2) yang paling banyak
atau dominan menjawab setuju sebanyak 20 responden dengan prosentase 40%. Berdasarkan hasil
kuesioner dijelaskan bahwa jawaban responden mengenai pertanyaan pada indikator (X3.4.1) yang
paling banyak atau dominan memberikan nilai setuju dengan jumlah 25 responden dengan prosentase
50%, pertanyaan pada indikator (X3.4.2) yang paling banyak atau dominan menjawab setuju sebanyak
18 responden dengan prosentase 36%. Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa jawaban
responden mengenai pertanyaan pada indikator (X3.5.1) yang paling banyak atau dominan
memberikan nilai setuju dengan jumlah 18 responden dengan prosentase 36%, pertanyaan pada
indikator (X3.5.2) yang paling banyak atau dominan menjawab setuju sebanyak 20 responden dengan

prosentase 40%.
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Tabel 5. Deskripsi Data Variabel Kinerja Karyawan

Total

Sangat Sangat
9 9 Persentase

Tidak Setuj Netral Setuj
No ltem  Tidak Setujy o oM O setujy

N N% N N% N N% N N% N N% N %
1 Y11 0 00% 0 00% 14 280% 20 40,0% 16 320% 50 100%
2 Y112 0 00% 0 00% 3 60% 26 52,0% 21 42,0% 50 100%
3 Y121 0 00% 2 40% 11 220% 22 440% 15 30,0% 50 100%
4 Y122 0 00% 0 00% 6 120% 27 540% 17 340% 50 100%
5 Y131 0 00% 2 40% 9 180% 23 460% 16 32,0% 50 100%
6 Y132 0 00% 0 00% 9 180% 26 520% 15 30,0% 50 100%
7 YL41 0 00% 2 40% 8 160% 30 600% 10 20,0% 50 100%
g Y142 0 00% 0 00% 6 120% 31 620% 13 260% 50 100%
9 Y151 0 00% 2 40% 9 180% 27 540% 12 240% 50 100%
10 Y152 0 00% 0 00% 6 120% 33 660% 11 220% 50 100%

Sumber: Data diolah, 2021.

Berdasarkan jawaban atau tanggapan responden pada tabel 5 mengenai pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat dalam variabel kinerja karyawan (Y) yakni berdasarkan hasil kuesioner
dijelaskan bahwa jawaban responden mengenai pertanyaan pada indikator (Y1.1.1) yang paling banyak
atau dominan memberikan nilai sangat setuju dengan jumlah 20 responden dengan prosentase 40%,
pertanyaan pada indikator (Y1.1.2) yang paling banyak atau dominan menjawab sangat setuju
sebanyak 26 responden dengan prosentase 52%. Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa
jawaban responden mengenai pertanyaan pada indikator (Y1.2.1) yang paling banyak atau dominan
memberikan nilai setuju dengan jumlah 22 responden dengan prosentase 44%, pertanyaan pada
indikator (Y1.2.2) yang paling banyak atau dominan menjawab setuju sebanyak 27 responden dengan
prosentase 54%. Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa jawaban responden mengenai
pertanyaan pada indikator (Y1.3.1) yang paling banyak atau dominan memberikan nilai sangat setuju
dengan jumlah 23 responden dengan prosentase 46%, pertanyan pada indikator (Y1.3.2) yang paling
banyak atau dominan menjawab setuju sebanyak 26 responden dengan prosentase 52%. Berdasarkan
hasil kuesioner dijelaskan bahwa jawaban responden mengenai pertanyaan pada indikator (Y1.4.1)
yang paling banyak atau dominan memberikan nilai sangat setuju dengan jumlah 30 responden dengan
prosentase 60%, pertanyan pada indikator (Y1.4.2) yang paling banyak atau dominan menjawab setuju
sebanyak 31 responden dengan prosentase 62%. Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa
jawaban responden mengenai pertanyaan pada indikator (Y1.5.1) yang paling banyak atau dominan
memberikan nilai setuju dengan jumlah 27 responden dengan prosentase 54%, pertanyan pada
indikator (Y1.5.2) yang paling banyak atau dominan menjawab setuju sebanyak 33 responden dengan

prosentase 66%.
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Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,226 6,672
Komunikasi 274 107 ,289
Kompensasi 910 ,204 489
Kompetensi ,153 ,057 ,306

Sumber; Data diolah, 2021.

a) Persamaan Regresi Linier Berganda
Berdasarkan tabel 6 maka didapat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: Y = 2,226 +
0,274 X1 + 0,910 X2 + 0,153 X3 + e. Dari persamaan regresi linier berganda tersebut, dapat diartikan
sebagai berikut
1) Konstanta = 2,226
Nilai tersebut mengidentifikasikan bahwa jika variabel komunikasi kerja (X4), kompensasi (Xz) dan
kompetensi (X3) bernilai 0, maka nilai kinerja karyawan (Y) adalah 2,226.
2) Koefisien X1 =0,274.
Koefisien regresi komunikasi (b1) sebesar 0,274 satuan.. Artinya jika terjadi peningkatan variabel X;
(komunikasi kerja) sebesar 1 satuan, maka Y (kinerja karyawan) akan naik sebesar 0,274 satuan
dengan asumsi variabel gaya kompetensi dan kompensasi tetap atau konstan.
3) Koefisien X2 = 0,910.
Koefisien regresi kompensasi (b2) sebesar 0,910 satuan. Artinya jika terjadi peningkatan variabel X,
(kompensasi) sebesar 1 satuan, maka Y (kinerja karyawan) akan naik sebesar 0,910 dengan asumsi
variabel komunikasi kerja dan kompetensi tetap atau konstan.
4) Koefisien X3 = 0,153
Koefisien regresi kompetensi (bs) sebesar 0,153 satuan. Artinya jika terjadi peningkatan variabel X3
(kompetensi) sebesar 1 satuan, maka Y (kinerja karyawan) akan naik sebesar 0,153 satuan dengan
asumsi variabel komunikasi kerja dan kompensasi tetap atau konstan.

b) Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R
Model R R Square Square
1 6712 450 414
Sumber: Data diolah, 2021.

Berdasarkan tabel 7 terlihat bahwa nilai adjusted R? sebesar 0.414. Hal ini menunjukan bahwa
variabel komunikasi, kompensasi, dan kompetensi mampu menjelaskan variabel kinerja karyawan sebesar
41,4% dan sisanya 58,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

¢) Pengujian Hipotesis

1) Ujit
Tabel 8. Hasil Uji-t (Parsial)
Model T Sig.
1 (Constant) ,334 ,740
Komunikasi 2,556 ,014
Kompensasi 4,466 ,000
Kompetensi 2,707 ,009

Sumber: data primer yang diolah, 2021.
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Hasil penguijian uji-t pada tabel 8, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Didipatkan nilai komunikasi 0,014 nilai tersebut < 0,05, variabel komunikasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
b. Didapatkan nilai kompensasi 0,000 nilai tersebut < 0,05, variabel kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
c. Didapatkan nilai kompetensi 0,009 nilai tersebut < 0,05, variabel kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

2) UjiF
Tabel 9. Hasil Uji F
Model F Sig.
1 Regression 12,536 ,0000
Residual
Total

Sumber: Data diolah, 2021.

Berdasarkan tabel 9 di dapatkan nilai 0,000. Nilai tersebut < 0,05 maka hipotesis HO ditolak dan Ha
diterima, secara simultan variabel komunikasi, kompensasai, dan kompetensi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Pembahasan

1. Pengaruh Komunikasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Seperti yang telah dijelaskan dalam uji t bahwa komunikasi berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV. Mentari Nusantara Feedmill. Berarti bahwa,
semakin baik komunikasi yang dilakukan oleh karyawan maka semakin meningkat kinerja
karyawan CV. Mentari Nusantara Freedmill. Sesuai dengan jawaban responden, banyak respon
positif yang menjawab setuju dengan komunikasi yang ada pada CV. Mentari Nusantara
Freedmill.

Komunikasi adalah jalinan pengertian antara pihak yang satu dengan pihak yang lain,
sehingga apa yang dikomunikasikan dapat dimengerti, dipikirkan yang akhirnya dilaksanakan.

2. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Seperti yang telah dijelaskan dalam uji t bahwa kompensasi berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap kinerja karyawan CV. Mentari Nusantara Feedmill. Berarti bahwa,
semakin baik kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan, baik berupa kompensasi
finansial dan kompensasi non finansial maka semakin meningkat kinerja karyawan CV. Mentari
Nusantara Feedmill. Sesuai dengan jawaban responden, banyak respon positif yang menjawab
setuju dengan kompensasi yang diberikan CV. Mentari Nusantara Feedmill.

Kompensasi adalah upah, gaji, dan semua fasilitas lainnya yang merupakan balas jasa
atau pembayaran yang diberikan oleh perusahaan kepada para pekerja atau karyawan untuk
menyelesaikan pekerjaan mereka.

Upaya CV. Mentari Nusantara Feedmill dalam meningkatkan kinerja para karyawan yaitu
salah satunya vyaitu dengan memberikan kompensasi baik finansial maupun non finansial.
Pemberian kompensasi finansial dan non finansial yang diberikan CV. Mentari Nusantara
Feedmill selama ini menurut karyawan karyawan telah sesuai dengan harapan para karyawan.
Kenyataan tersebut dapat membuktikan bahwa kebijakan kompensasi yang meliputi finansial dan
non finansial telah mendapat perhatian dari CV. Mentari Nusantara Feedmill, sehingga para
karyawa termotivasi untuk bekerja secara maksimal di perusahaan dan dengan sendirinya
mempengaruhi kinerja yang telah dicapai.

3. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan

Seperti yang telah dijelaskan dalam uji t bahwa kompetensi berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap kinerja karyawan CV. Mentari Nusantara Feedmill. Berarti bahwa,
semakin baik kompetensi yang dimiliki oleh karyawan, maka dapat meningkatkan kinerja
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karyawan CV. Mentari Nusantara Feedmill. Sesuai dengan jawaban responden, banyak respon
positif yang menjawab setuju dengan kompetensi yang ada pada CV. Mentari Nusantara
Feedmill.

Betapa pentingnya tingkat kompetensi untuk menunjang kinerja bagi perusahaan
sehingga pengembangan karyawan berbasis kompetensi merupakan salah satu upaya dalam
peningkatan kinerja, apabila orang-orang yang bekerja dalam organisasi memiliki kompetensi
yang tepat sesuai dengan tuntutan pekerjaanya, maka dia akan mampu baik dari segi
pengetahuan, keterampilan maupun mental serta dengan kata lain jika CV. Mentari Nusantara
Feedmill dapat meningkatkan kinerjanya itu dikarenakan oleh kompetensi yang bagus.

4. Pengaruh Komunikasi Kerja, Kompensasi, dan Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian pada uji F menunjukkan bahwa variabel komunikasi kerja, kompensasi,
dan kompetensi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan CV. Mentari
Nusantara Feedmill. Hal ini berarti ketiga variabel komunikasi, kompensasi, dan kompetensi
dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Secara bersama-sama (simultan) ketiga variabel independen komunikasi, kompensasi,
dan kompetensi menunjukkan pengaruh yang cukup kuat terhadap kinerja karyawan. Perusahaan
selalu memberikan komunikasi, kompensasi, dan kompetensi yang baik terhadap karyawan,
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sisanya 58,6% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa untuk menaikkan kinerja karyawan pada CV.
Mentari Nusantara Feedmill Tulungagung, perlu ditingkatkan ketiga variabel yaitu komunikasi,
kompensasi dan kompetensi. CV. Mentari Nusantara Feedmill Tulungagung perlu memperhatikan
komunikasi, kompensasi dan kompetensi secara bersama-sama sehingga meningkatkan kinerja
karyawannya, agar memicu karyawan untuk lebih maksimal dalam melakukan tugas atau
pekerjaannya sesuai dengan tujuan yang direncakan oleh perusahaan.

KESIMPULAN

Sesuai penelitian dan pembahasan yang dikemukakan sebelumnya, maka bisa diambil kesimpulan
bahwa ada pengaruh yg signifikan secara parsial di komunikasi kerja, kompensasi, dan kompetensi terhadap
kinerja karyawan, selain itu terdapat dampak signifikan secara simultan di komunikasi kerja, kompensasi, dan
kompetensi terhadap kinerja karyawan CV. Mentari Nusantara Feedmill Tulungagung. asal penelitian ini
diperlukan perusahaan bisa merespon secara positif menggunakan memperbaiki hal-hal yg perlu diperbaiki
seperti pada komunikasi dan kompetensi sehingga dapat menaikkan kinerja karyawan di CV. Mentari Nusantara
Feedmill, selain itu untuk peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan menjadi jembatan lanjutan bagi peneliti
selanjutnya, dengan menambahkan variabel yang lain sehingga penelitian ini membentuk yang akan terjadi yg
lebih bervariasi.
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